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ABSTRAK 

 
Purwanto, Cahya. 2016. Analisis Kesulitan Mahasiswa Dalam Memahami Grafik Pada 

Perkuliahan Fisika Dasar I Jurusan Fisika Universitas Negeri Semarang. Skripsi. 

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Semarang. Drs. Hadi Susanto, M.Si., Dr. 

Sunyoto Eko Nugroho, M.Si. 

 

Kata kunci: Tingkat Pemahaman, Grafik, Kesulitan. 

 

Grafik sebagai alat bantu untuk menampilkan data dan membantu menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel sangat diperlukan dalam mata pelajaran fisika. 

Pentingnya memahami grafik tidak hanya oleh siswa, namun juga oleh guru, khususnya 

guru fisika. Mahasiswa program studi pendidikan fisika di Universitas Negeri 

Semarang sebagai calon guru dituntut mempunyai kemampuan yang baik dalam 

memahami grafik sehingga dapat menyampaikan materi dengan praktis dan efisien 

dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

dan kesulitan yang dihadapi mahasiswa pendidikan fisika FMIPA Universitas Negeri 

Semarang angkatan 2015 dalam memahami grafik pada perkuliahan fisika dasar. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis statistik deskriptif meliputi 

tahapan 1) Melakukan observasi awal untuk mencari informasi yang diperlukan. 2) 

Merancang instrumen penelitian. 3) Menentukan sampel. 4) Mengambil data. 5) 

Melakukan analisis data. 6) Menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pemahaman grafik mahasiswa pada 

aspek menerjemahkan (translasi) dan aspek meramalkan (ekstrapolasi) tersebar merata 

pada kategori tinggi (33,3%), sedang (33,3%) dan mudah (33,3%). Tingkat 

pemahaman aspek menafsirkan (interpretasi) tersebar dalam empat kategori yaitu 

sangat tinggi (10,53%), tinggi (31,58%), sedang  (15,79%) dan rendah (42,11%). 

Kesulitan yang dihadapi mahasiswa ada pada lemahnya kemampuan penguasaan 

konsep fisika dan konsep grafik oleh mahasiswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan memahami grafik merupakan salah satu persyaratan yang dituntut 

dalam mata pelajaran IPA, khususnya pelajaran fisika, karena grafik digunakan sebagai 

salah satu alat bantu yang digunakan dalam sains untuk menampilkan data dan untuk 

membantu menganalisis hubungan antara variabel-variabel. Grafik juga dapat 

menjelaskan suatu konsep secara praktis dan efisien (McKenzie, 1983, dalam Saminan, 

1995). 

Pada era informasi ini kemampuan memahami grafik bagi siswa sangat penting, 

karena dengan kemampuan tersebut siswa lebih mudah memahami sains (Wavering, 

1989). Sebelumnya Weintraub (1967) juga telah mengungkapkan: 

Graphs... have assumed an increasingly important role in our 

society. They presents concepts in a concise manner or give at a glance 

information which would require a great deal of descriptive writing. 

They often distill a wealth of information into a small amount of space  

Dari kutipan di atas, jelas bahwa grafik menduduki peranan yang sangat penting 

dalam masyarakat. Grafik dapat menyajikan konsep-konsep tertentu dan juga grafik 

mencakup informasi-informasi yang lebih banyak dalam suatu tempat yang 

relativekecil.
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Data analisis hasil Seleksi Penerimaan Mahasiswa Unnes (SPMU) tahun 

2014 pada tes kemampuan dasar saintek soal fisika dengan kode soal 1421, dari 15 

soal terdapat 2 butir soal tentang grafik yang masing-masing butir soal memiliki 

presentase peserta ujian menjawab salah sebesar 92,3% dan 77,1% dari total 1312 

orang peserta yang mengikuti ujian (Susanto, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan memahami grafik peserta ujian sangat rendah. Merujuk dari hasil 

tersebut, maka perlu diadakan penelitian pada mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang, khususnya mahasiswa program studi pendidikan fisika, jurusan fisika, 

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa sebagai calon guru fisika dalam 

memahami konsep berbentuk grafik.   

Beberapa penelitian tentang grafik dipusatkan pada kempuan pemahaman 

terhadap berbagai tipe grafik yang berbeda. Thomas (McKenzie dkk, 1986, dalam 

Saminan, 1995)  meneliti kemampuan membaca grafik pada kelas 4, 5 dan 6, di 

tingkat sekolah dasar dan menemukan bahwa pictographs dan circle graphs lebih 

mudah dibaca daripada line graphs oleh siswa semua tingkat. Peterson dan 

Schramm (dalam Wavering, 1989) menemukan bahwa grafik garis sangat sukar 

untuk diinterpretasi oleh siswa tingkat dasar. Penelitian ini menemukan korelasi 

sebesar 0,55 antara kemampuan mengiterpretasikan grafik dan penalarannya. 

Culbeston et al, mengkaji kesulitan siswa di tingkat sekolah dasar dalam 

pemahaman grafik, menemukan bahwa secara umum grafik garis sulit dipahami 

oleh siswa, karena informasi yang jarang (kurang latihan) dan interpretasi yang 

lebih sulit (dalam Wavering, 1989). 
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Dari hasil penelitian di atas, grafik garis tampaknya merupakan jenis grafik 

yang sangat sulit untuk ditafsirkan oleh siswa tingkat dasar, karena konstruksi 

grafik garis dan interpretasinya mensyaratkan kemampuan memberikan alasan 

yang lebih sulit. Kurangnya kemampuan untuk memahami konsep-konsep sains 

yang divisualisasikan dalam bentuk grafik, khususnya grafik garis tidak hanya 

dihadapi oleh para siswa di tingkat dasar saja. Di kalangan mahasiswa, bahkan 

kalangan guru pun pemahaman grafik masih merupakan permasalahan yang banyak 

mendapat kesulitan (Salberstain, 1986; Breit, 1987; dalam Wavering, 1989). 

Pentingnya memahami grafik tidak hanya oleh siswa, tetapi juga oleh guru. 

Hal itu menjadi penting lagi  bagi calon guru MIPA, khususnya guru fisika. Dalam 

kegiatan sehari-hari guru fisika dituntut memiliki kemampuan cara menyampaikan 

materi yang lebih efisien dan praktis, sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami suatu konsep. Oleh karena itu calon guru MIPA, khususnya guru fisika 

di sekolah menengah perlu memiliki kemampuan membaca dan memahami serta 

mampu menyajikan materi atau informasi dalam bentuk grafik. Dengan demikian, 

penelitian yang berupaya mengungkapkan seberapa jauh pemahaman mahasiswa 

terhadap grafik yang berisi konsep-konsep fisika perlu dilakukan.  

Ada beberapa tipe grafik yang digunakan dalam sains, antara lain  grafik 

lingkaran, grafik polygon, grafik histogram, dan grafik garis. Grafik garis 

merupakan salah satu tipe grafik yang banyak digunakan dalam menjelaskan 

konsep-konsep fisika. Grafik dalam fisika dapat membantu terhadap pemahaman 

konsep-konsep fisika, baik secara matematis, makna secara fisis, maupun hubungan 

antara besaran yang satu dengan besaran yang lainnya. 
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mencoba menganalisis kondisi 

pemahaman grafik di mata kuliah fisika dasar I pada mahasiswa program studi 

pendidikan fisika Universitas Negeri Semarang  dalam skripsi berjudul 

“ANALISIS KESULITAN MAHASISWA DALAM MEMAHAMI GRAFIK 

PADA MATA KULIAH FISIKA DASAR I DI PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN FISIKA JURUSAN FISIKA UNIVERSITAS NEGERI 

SEMARANG”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

(1)  Bagaimanakah pemahaman mahasiswa program studi pendidikan fisika 

jurusan fisika Universitas Negeri Semarang dalam menerjemahkan, 

menafsirkan, dan meramalkan konsep-konsep fisika melalui grafik? 

(2)  Kesulitan-kesulitan apa saja yang dihadapi oleh mahasiswa dalam 

memahami grafik pada konsep fisika? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan malsalah di atas maka penelitian 

ini bertujuan: 

(1)  Menganalisis kemampuan mahasiswa Program studi pendidikan fisika 

jurusan fisika Universitas Negeri Semarang dalam aspek menerjemahkan, 

aspek menginterpretasikan dan aspek mengekstrapolasikan konsep-konsep 

fisika yang divisualisasikan melalui grafik. 
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(2)  Menelaah kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam 

menerjemahkan, menginterpretasikan, dan mengekstrapolasikan konsep 

fisika melalui grafik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat beguna untuk: 

(1)  Memberi masukan bagi dosen dalam mendiagnosis kelemahan kemampuan 

mahasiswa dalam memahami konsep-konsep fisika melalui grafik. 

(2)  Memberi masukan bagi mahasiswa untuk lebih meningkatkan prestasinya 

dalam belajar, khususnya dalam memahami konsep-konsep fisika dasar 

melalui grafik. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan arti istilah pokok yang digunakan dalam 

penelitian ini, berikut akan dijelaskan maksud dari istilah-istilah tersebut: 

1.5.1 Grafik 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, grafik diartikan sebagai suatu 

gambar yang menunjukkan hubungan antara besaran yang satu dengan yang lain. 

Grafik secara sederhana adalah gambar yang terdiri dari titik-titik dan garis yang 

menghubungkan titik-titik tersebut. Pengertian sederhana tentang grafik tersebut 

dikemukakan oleh Wai & Kaicher (1976 : 1, dalam Saminan 1995). 

1.5.2 Pemahaman Grafik 

Bloom, (1971: 89) dan Subiyanto (1988: 49) menyatakan ada tiga aspek 

yang dituntut bagi seorang dalam memahami konsep dengan baik. Aspek pertama 
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menerjemahkan (translation), aspek kedua menginterpretasi, dan aspek ketiga 

mengekstrapolasi. Senada dengan uraian tersebut, Sudjana (1989: 51) 

mengemukakan bahwa:  

Ada 3 macam pemahaman yang berlaku secara umum; 

pertama pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami 

makna yang terkandung di dalamnya. Misal, memahami kalimat 

bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan lambang 

Negara, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, dan lain-lain.  Kedua 

pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, 

menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang 

pokok dan yang bukan pokok. Ketiga pemahaman ekstrapolasi, 

yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat, dan 

tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawasan. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami suatu konsep dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. Seseorang dikatakan paham apabila mampu 

menguraikan hal itu dengan lebih rinci menggunakan kata-katanya sendiri. 

Pemahaman secara umum dibagi menjadi tiga, yaitu: pemahaman terjemahan 

(translasi), pemahaman penafsiran (interpretasi), dan pemahaman meramalkan 

(ekstrapolasi).  

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 



7 

 

 

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dapat dirinci sebagai 

berikut: 

(1) Bagian Awal 

Bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto dan 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan 

daftar lampiran. 

(2) Bagian Isi 

BAB I yang berisi pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II yang berisi landasan teori yang memuat teori tentang grafik dan 

teori kemampuan memahami grafik. 

BAB III yang berisi metode penelitian yang memuat: lokasi dan subjek 

penelitian, variabel yang diteliti, design penelitian, metode pengumpulan data dan 

metode analisis data. 

BAB IV yang berisi hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi hasil 

analisa kemampuan dan kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam memahami 

grafik mahasiswa pada perkuliahan Fisika Dasar I. 

BAB V yang berisi penutup yang memuat simpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan serta saran-saran yang perlu disampaikan untuk penelitian selanjutnya. 

 

(3) Bagian Akhir 

Berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kemampuan Memahami 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata paham sebagai asal kata dari 

pemahaman diartikan sebagai mengerti benar atau tahu benar. Oleh karena itu, 

pemahaman dapat diartikan sebagai proses, perbuatan, cara untuk mengerti benar atau 

mengetahui benar. Seseorang dapat dikatakan paham mengenai sesuatu apabila orang 

tersebut sudah mengerti benar mengenai hal tersebut. 

Menurut Sudjana yang dimaksud dengan pemahaman adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti konsep, situasi, serta 

fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini, mahasiswa tidak hanya menghafal secara 

verbalitas, tetapi memahami konsep dari konsep atau masalah. 

Bloom, (1971:89) dan Subiyanto (1988:49) menyatakan ada tiga aspek yang 

dituntut bagi seorang dalam memahami konsep dengan baik. Aspek pertama 

menerjemahkan (translation), aspek kedua menginterpretasi, dan aspek ketiga 

mengekstrapolasi.



10 

 

 

(1) Translasi (Kemampuan menerjemahkan), yaitu kemampuan untuk mengubah 

simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata 

(verbal) diubah menjadi bagan atau gambar atau grafik. Jika simbol ini berupa kata-

kata atau kalimat tertentu, maka dapat diubah menjadi kata-kata atau kalimat lain. 

Pengalihan konsep yang dirumuskan dari kata-kata ke dalam grafik dapat dimasukkan 

dalam kategori menerjemahkan. Dalam proses menerjemahkan, terdapat beberapa 

kemampuan, diantaranya adalah: 

a. Menerjemahkan suatu abstraksi ke abstraksi lain. Kemampuan ini meliputi: 

1) Kemampuan menerjemahkan suatu masalah menggunakan bahasa 

sendiri. 

2) Kemampuan menerjemahkan suatu uraian panjang menjadi suatu 

laporan singkat. 

3) Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan 

ilustrasi atau contoh. 

b. Menerjemahkan suatu bentuk simbolik menjadi bentuk simbolik lain atau 

sebaliknya. Kemampuan ini meliputi: 

1) Kemampuan menerjemahkan hubungan yang digambarkan dalam 

bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula dan persamaan matematis 

ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya. 

2) Kemampuan menerjemahkan konsep ke dalam suatu tampilan visual 

3) Kemampuan untuk menyiapkan tampilan grafik dari fenomena fisika 

atau data hasil observasi. 
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c. Terjemahan dari suatu bentuk perkataan ke bentuk yang lain. Kemampuan ini 

meliputi kemampuan menerjemahkan suatu pernyataan harfiah seperti 

metafora, simbolisme, ironi, ke dalam bahasa pengantar di kelas. 

(2) Interpretasi (kemampuan menafsirkan), yaitu kemampuan untuk menjelaskan 

makna yang terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal maupun nonverbal. 

Kemampuan untuk menjelaskan konsep, atau prinsip atau teori tertentu termasuk ke 

dalam kategori ini. Seseorang dapat menginterpretasikan suatu konsep atau prinsip jika 

ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau arti suatu konsep atau prinsip, atau dapat 

membandingkan, membedakan, atau mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain. 

(3) Ekstrapolasi (Kemampuan meramalkan), yaitu kemampuan untuk melihat 

kecenderungan atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kemampuan pemahaman 

jenis ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi, misalnya membuat telaah 

tentang kemungkinan apa saja yang akan berlaku. Beberapa kemampuan dalam proses 

mengekstrapolasi adalah: 

a. Kemampuan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan yang eksplisit. 

b. Kemampuan menggambarkan kesimpulan dan menyatakannya secara efektif 

(mengenali batas data tersebut, memformulasikan kesimpulan yang akurat dan 

mempertahankan hipotesis). 

c. Kemampuan menyisipkan suatu data dalam sekumpulan data dilihat dari 

kecederungannya. 

d. Kemampuan untuk memperkirakan konsekuensi dari suatu bentuk komunikasi 

yang digambarkan. 
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e. Kemampuan menjadi peka terhadap faktor-faktor yang dapat membuat prediksi 

tidak akurat. 

f. Kemampuan untuk membedakan konsekuensi yang mempunyai peluang 

kebenaran rendah dan tinggi. 

g. Kemampuan membedakan nilai pertimbangan dari suatu prediksi. 

Ausebel (dalam Dahar, 1989) menyatakan  bahwa konsep-konsep diperoleh 

dengan dua cara, yaitu formasi konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan konsep 

merupakan proses induktif. Bila siswa dihadapkan pada stimulus-stimulus lingkungan, 

mereka akan mengabstraksi sifat-sifat tertentu yang sama dari berbagai stimulus. 

Pembentukan konsep merupakan suatu bentuk belajar penemuan yang melibatkan 

proses-proses psikologis seperti analisi diskriminatif, abstraksi, diferensiasi, 

pembentukan dan pengujian hipotesis, serta generalisasi. 

Berbeda dengan pembentukan konsep, asimilasi konsep bersifat deduktif. 

Siswa akan belajar arti konseptual baru dengan memperolaeh penyajian atribut-atribut 

kriteria dari konsep, dan kemudian mereka akan menghubungkan atribut-atribut ini 

dengan gagasan relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif mereka.  

Menurut Nugroho dan Darsono (2007), indikator keterampilan interpretasi 

grafik dapat menyebutkan bagian-bagian grafik, menjelaskan makna kerangka sumbu 

koordinat, menjelaskan makna garis dalam kerangka sumbu koordinat, membaca dan 

membuat tabel, mengubah tabel ke dalam grafik,  menggambar grafik berdasarkan 

data, menjelaskan makna grafik hasil percobaan, menafsirkan penyajian dan perubahan 

keadaan berdasarkan grafik, memprediksi berdasarkan grafik  
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2.1.2 Grafik 

2.1.2.1 Pengertian Grafik 

Rene Descrates memperkenalkan cara menentukan titik-titik pada sebuah 

bidang datar, yaitu menggunakan sumbu tegak dan sumbu datar. Sumbu tegak disebut 

ordinat (Y) dan sumbu datar disebut absis (X). Titik potong  di kedua sumbu disebut 

titik pusat (O). Pada sumbu X dibagian kiri titik pusat bernilai negatif dan di titik kanan 

pusat bernilai postif. Pada sumbu tegak (Y) di bagian bawah titik pusat bernilai negatif 

dan di bagian atas bernilai positif 

Metode yang dikenalkan Descrates menjadi dasar pembuatan grafik cartesius 

yang sering kita gunakan dalam pelajaran matematika dan fisika seperti yang terlihat 

pada Gambar 2.1. Variabel atau besaran yang akan dilihat hubungannya diletakkan 

sebagai absis dan ordinat. Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, grafik diartikan 

Gambar 2.1 Sumbu koordinat Cartesius 

yang menjadi dasar pembuatan grafik 
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sebagai suatu gambar yang menunjukkan hubungan antara besaran yang satu dengan 

yang lain. 

Grafik secara sederhana adalah gambar yang terdiri dari titik-titik dan garis 

yang menghubungkan titik-titik tersebut. Pengertian sederhana tentang grafik tersebut 

dikemukakan oleh Wai & Kaicher (1976 : 1, dalam Saminan, 1995)  yang menyatakan: 

“The graphs that we are about to discuss of point (nodes) and lines (edge) which 

connect some of these points”. Sedangkan Wilson (1998: 8, dalam Saminan, 1995) 

mengungkapkan bahwa grafik adalah garis horizontal dan vertikal yang 

menghubungkan dua titik. Pengertian-pengertian grafik tersebut dilengkapi oleh 

Harper (1988: 42, dalam Saminan, 1995) dengan menyatakan bahwa grafik adalah alat 

untuk menampilkan data berupa garis atau kurva yang menghubungkan satu variabel 

dengan variabel yang lain. 

2.1.2.2 Fungsi Grafik 

Grafik mempunyai fungsi yang sangat luas, pada berbagai cabang ilmu dengan 

berbagai tujuan. Hal tersebut diakui oleh beberapa ahli seperti yang dikemukakan 

berikut ini. 

Grafik sebagai salah satu alat visual untuk menampilkan data mempunyai 

fungsi untuk membantu mempermudah dan memperjelas ide pokok dari data yang 

disampaikan. Selain itu grafik dapat menyajikan data yang banyak dalam bentuk yang 

sederhana. 
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Selby (1979:1) menekankan fungsi grafik pada berbagai cabang ilmu, seperti 

yang dikatakannya “with the growing use of graphs and tables to summarise data from 

every branch of science, industry, business, and government”. Dengan demikian pada 

dasarnya semua orang memerlukan dan menggunakan grafik untuk membantu mereka 

dalam menampilkan data. 

Dalam sains fungsi grafik lebih terasa lagi. Hal ini diakui oleh Subianto 

(1988:116) dengan mengatakan bahwa “grafik merupakan alat komunikasi yang sering 

digunakan dalam ilmu alam“ .Khusus dalam ilmu fisiska, sebagai salah satu cabang 

ilmu alam, Selby (1979:10) menegaskan “… in fact, all the physical sciences routinely 

plot data on various types at graph grid to simplity information display “. 

Pentingnya grafik dalam fisika juga dikemukakan oleh Wai & kaicher (1976:1, 

dalam Saminan, 1995) sebagai berikut: “graphs have been found extremely useful in 

modeling system arising in physical scienes”.  

Terdapat beberapa alasan digunakannya grafik pada berbagai cabang ilmu 

termasuk fisika, diantaranya dikemukakan oleh Selby (1979 : 40) sebagai berikut: 

a) Grafik cepat memberikan informasi karena dapat menunjukkan bagian penting 

dalam waktu singkat. 

b) Grafik dapat menampilkan lebih banyak titik berat dibandingkan alat presentasi 

data lainnya seperti teks atau tabel. 

c) Grafik lebih mnearik dari pada terks atau tabel karena lebih mudah diamati dan 

dimengerti. 
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d) Grafik padat karena dapat memuat banyak informasi dalam tempat atau bidang 

yang relatif kecil. 

e) Grafik dapat digunakan untuk meramalkan data yang tidak dieperoleh dari 

eksperimen atau fakta dengan cara ekstrapolasi. 

Dari berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa fungis 

grafik yang utama adalah untuk membantu memperjelas presentasi data pada berbagai 

cabang ilmu termasuk fisika.  

2.1.2.3 Jenis Grafik 

Terdapat bermacam-macam jenis grafik dan berbagai cara 

mengklasifikasikannya. Namun demikian, disesuaikan dengan tujuan penelitian, maka 

yang dikemukakan di sini adalah jenis-jenis grafik yang dinyatakan dari uraian Selby 

(1979 : 21-27), yaitu: 

a) Line graphs (grafik garis), yang terdiri dari: straight line (garis lurus), curve 

linear (kurva linear), zigzag dan step (tangga) 

b) Surface graphs (grafik bidang), yang terdiri dari: simple zigzag (zigzag 

sederhana), simple step (tangga sederhana), dan subdivided zigzag (zigzag 

bertingkat atau berlapis). 

c) special graphs (grafik khusus), yang terdiri dari: grafik kombinasi, (grafik 

bidang dan tangga, grafik batang dan tangga) dan grafik lain (piktograf, 

histogram, grafik lingkaran). 
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d) Bar graphs (grafik batang), yang terdiri dari: grafik batang vertikal dan grafik 

batang horizontal. 

2.1.2.4 Grafik Dalam Mata Kuliah Fisika Dasar  

Fisika tidak digambarkan tanpa bahasa ilmiah, salah satu bahasa ilmiah yang 

tepat digunakan untuk fisika adalah matematika (Druxes, 1986:33). Brochaus (dalam 

Druxes, 1986:35) mengemukakan bahwa fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam 

yang memungkinkan untuk diteliti dengan percobaan, diadakan pengukuran apa yang 

diperoleh dan disajiakn secara matematika. Produk matematika dalam fisika tidak 

hanya dalam bentuk persamaan (rumus-rumus), tetapi produk matematika yang lazim 

digunakan adalah grafik. 

Mata kuliah fisika dasar I dipilih sebagai subjek penelitian karena pokok 

bahasan ini berfungsi sebagai jembatan antara fisika SMA dengan fisika yang 

digunakan pada tingkat-tingkat pendidikan lanjutan. Pada mata kuliah fisika dasar I, 

penggunaan grafik ada pada hampir semua pokok bahasan. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Grafik menduduki posisi yang penting sebagai alat komunikasi yang sering 

digunakan dalam ilmu alam. Pentingnya memahami grafik tidak hanya dibebankan 

oleh siswa, tetapi juga oleh guru. Hal itu menjadi penting lagi  bagi calon guru MIPA, 

khususnya guru fisika. Dalam kegiatan sehari-hari nanti guru fisika dituntut memiliki 

kemampuan cara menyampaikan materi yang lebih efisien dan praktis, sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep. 
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Gambar 2.2 Gambaran alur kerangka berpikir 

Oleh karena itu calon guru MIPA, khususnya guru fisika di sekolah menengah 

perlu memiliki kemampuan membaca dan memahami serta mampu menyajikan materi 

atau informasi dalam bentuk grafik. Dengan demikian, penelitian yang berupaya 

mengungkapkan seberapa jauh pemahaman mahasiswa terhadap grafik yang berisi 

konsep-konsep fisika perlu dilakukan.  

Pemahaman mahasiswa calon guru tentang konsep-konsep fisika melalui grafik 

meliputi beberapa aspek yaitu aspek translasi (menerjemahkan), aspek interpretasi 

(menafsirkan) dan aspek ekstrapolasi (meramalkan). Penilaian aspek-aspek 

pemahaman ini untuk menentukan ada tidaknya kesulitan mahasiswa jurusan fisika 

Universitas Negeri Semarang dalam memahami konsep fisika melalui grafik pada 

perkuliahan fisika dasar I melalui beberapa butir soal dan angket. Untuk lebih 

memahami bagaimana alur berikir pada penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Tingkat Pemahaman Grafik Oleh Mahasiswa Fisika Pada Perkuliahan 

Fisika Dasar I 

Setelah dilakukan penelitian dan analisis pada 45 orang mahasiswa sebagai 

sampel menggunakan 28 butir soal pilihan ganda dengan 26 butir soal tergolong 

mempunyai tingkat kesukaran sedang dan 2 butir soal tergolong sukar, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

(1)  Aspek Menerjemahkan (Translasi) 

Tingkat pemahaman grafik oleh mahasiswa pada aspek menerjemahkan 

(translasi)  terbagi merata pada tiga tingkatan, yaitu tinggi (33,3%), sedang 

(33,3%), dan rendah (33,3%). 

(2) Aspek Menafsirkan (Interpretasi) 

Tingkat pemahaman grafik oleh mahasiswa pada aspek menafsirkan 

(interpretasi)  terbagi menjadi empat tingkatan yaitu sangat tinggi (10,53%), 

tinggi (31,58%), sedang (15,79%), dan rendah (42,11%) sehingga dapat ditarik 

kesimpulan tingkat pemahaman grafik oleh mahasiswa pada aspek menafsirkan 

(interpretasi) adalah rendah.
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(3) Aspek Meramalkan (Ekstrapolasi) 

Tingkat pemahaman grafik oleh mahasiswa pada aspek meramalkan (translasi)  

terbagi merata pada tiga tingkatan, yaitu tinggi (33,3%), sedang (33,3%), dan rendah 

(33,3%). 

5.1.2. Kesulitan yang Dihadapi Mahasiswa dalam Memahami Grafik pada 

Perkuliahan Fisika Dasar I 

Hasil analisis perbutir soal yang telah dikerjakan oleh 45 orang mahasiswa 

sebagai sampel menunjukkan adanya kesulitan yang dialami mahasiswa dalam 

memahami grafik pada perkuliahan fisika dasar I. Kesulitan-kesulitan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Mahasiswa mengalami kesulitan pada pemahaman konseptual seperti 

gambaran tentang gerak vertikal ke atas tanpa gerak jatuh ke bawah, gambaran 

gerak peluru pada ruang hampa tanpa gravitasi, dan membedakan konsep 

kelajuan dengan kecepatan dan konsep jarak dengan perpindahan. 

2) Mahasiswa sering kali tidak cermat dalam membaca grafik hubungan x-t, v-t, 

dan a-t sehingga grafik-grafik tersebut sering tertukar maknanya. 

3) Mahasiswa sering kali tidak cermat dalam memahami pertanyaan yang 

diberikan pada butir soal. 

4) Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami selisih kemiringan pada 

suatu grafik yang kemiringannya berubah tiap interval tertentu. 
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5) Mahasiswa sering kali kesulitan dalam memahami makna kemiringan pada 

grafik kecepatan sesaat dan percepatan sesaat. 

6) Mahasiswa sering kali menganggap titik perpotongan dua grafik dengan 

kemiringan berbeda sebagai titik dengan luas bagian yang sama 

7) Mahasiswa sering kali terkecoh oleh distractor yang ada pada opsi jawaban. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian dilakukan pada hari ketika mahasiswa yang ditunjuk sebagai sampel 

melakukan ujian akhir semester, sehingga mahasiswa mengerjakan soal 

tersebut dalam kondisi yang tidak maksimal. 

2) Persebaran jumlah butir soal tiap aspek pada instrumen penelitian tidak merata 

sehingga menyebabkan proses analisis kesulitan pemahaman grafik oleh 

mahasiswa menjadi sulit dilakukan. 

3) Ketidakcakapan peneliti dalam membuat soal dengan kualitas yang sangat baik. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang 

dilakukan, saran yang dapat peneliti kemukakan antara lain: 

1) Bagi mahasiswa hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi keadaan 

tingkat pemahaman mahasiswa fisika angkatan 2015 dalam memahami grafik 

dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa fisika angkatan 2015 pada 
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perkuliahan fisika dasar I sehingga dari hasil penelitian ini mahasiswa menjadi 

terpacu untuk lebih meningkatkan pemahaman grafik pada perkuliahan fisika, 

khususnya fisika dasar I 

2) Bagi dosen terkait yang mengampu perkuliahan fisika, khususnya fisika dasar 

I, pembelajaran konseptual dalam membaca, menginterpretasi dan 

mengekstrapolasi grafik lebih ditingkatkan dalam perkuliahan agar didapatkan 

output mahasiswa yang lebih baik lagi dalam memahami grafik pada 

perkuliahan fisika, khususnya fisika Dasar I. 

3) Perlu diadakan penelitian serupa dengan menggunakan instrumen yang lebih 

baik tingkat validitas, tingkat reliabilitas, dan kualitas agar didapatkan hasil 

penelitian yang lebih mendalam. Lebih baik jika penelitian semacam ini juga 

menggunakan instrumen tambahan berupa angket ataupun wawancara agar 

proses analisis kesulitan yang dihadapi mahasiswa lebih mudah dilakukan dan 

dapat mengungkap lebih dalam penyebab-penyebab kesulitan yang dihadapi 

mahasiswa dalam memahami grafik pada perkuliahan fisika dasar I. 
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